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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perubahan gaya retorika dari pidato Presiden Susilo
BambangY udhoyono, yang dibawakan di depan peserta The 13th COP/3rd CMP UN Conference on Climate
Change di Bali, 2007, untuk memperoleh legitimas politik. Dengan metodologiAnalisisWacana Kritis yang
secara khusus difokuskan pada Teori Linguistik Fungsional Sistemik milik Halliday: Sistem Transitivitas
serta Suasana dan Modalitas, penelitian dilakukan dengan membandingkan gaya bahasa kedua pidato.

Hasil temuan menunjukkan bahwa ada perbedaan pendekatan pada kedua pidato yang disampaikan melalui
subjektivitas dan formasi ideologi pada beberapaisu utama. Hasil tersebut mendemonstrasikan keahlian
retorika Y udhoyono yang lebih besar pada pidato kedua dibandingkan dengan pidato pertama. Melaui
pidato kedua, dia merangkul seluruh peserta dari berbagai bangsa, yang pada saat itu sedangterlibat dalam
perdebatan dramatis,untuk secara kooperatif menyelesaikan tujuan konferensi sehingga pada pidato ini, dia
berhasil mencapai legitimasi politik yang lebih tinggi.

...... The purpose of this reserach is to figure out the changes on the rhetorical styles of President Susilo
Bambang Y udhoyono's speeches, which were given to participants of The 13th COP/3rd CMP UN
Conference on Climate Change in Bali, 2007, in order to gain political legitimacy. Framed with the
methodology of Critical Discourse Analysis that specifically focuses on Halliday's Systemic Function
Linguistic Theory: Transitivity and Mood & Modality, this research compares the linguistic features of two
speeches.

The findings reveal that there are different approaches between two speeches that are reflected through

Y udhoyono's subjectivity and the ideology formation of several main issues. Finally, it demonstrates

Y udhoyono's more skillful use of rethorical strategies in second speech compared to the first one in which
he embraced all participants from various nations, who were engaged in a dramatic debate, to cooperatively
complete the goal of conference so that he could reach higher level of legitimacy.
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